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	This article examined organizational culture in public sector development by conceptualizing it as a dynamic change process rather than a static supporting variable. Growing demands for performance, accountability, and service quality required public sector organizations to develop adaptive and innovative internal capacities. Although previous studies recognized organizational culture as an influential factor, it was largely discussed descriptively and insufficiently connected to innovation and transformation processes. This study adopted a qualitative approach through a critical literature review of scholarly publications from 2021 to 2025, drawn from national and international journals indexed in Google Scholar, Scopus, and accredited SINTA databases. A critical thematic analysis was applied to identify dominant conceptual patterns, analytical gaps, and limitations in existing research. The findings showed that organizational culture significantly shaped public sector performance, adaptability, and innovation capacity, yet remained underconceptualized as an embedded and evolving mechanism of organizational change. Most studies did not adequately link cultural dynamics with sustained innovative practices. This article contributed conceptually by reframing organizational culture as a dynamic change process mediating innovation and long-term public sector development, while proposing a more integrative analytical perspective to advance future research and policy-oriented discussions on sustainable public sector innovation.



PENDAHULUAN
Pengembangan sektor publik pada era reformasi tata kelola ditandai oleh meningkatnya tuntutan terhadap kinerja, akuntabilitas, transparansi, dan kualitas pelayanan publik. Pemerintah tidak lagi cukup berorientasi pada kepatuhan prosedural, tetapi dituntut memiliki kapasitas adaptif dalam merespons perubahan lingkungan strategis dan kebutuhan masyarakat yang semakin kompleks. Faktor internal organisasi, khususnya budaya organisasi, menjadi elemen penting yang memengaruhi efektivitas penyelenggaraan pemerintahan dan pelayanan publik (Santosa, 2023).
Budaya organisasi merefleksikan nilai, norma, dan pola perilaku yang membentuk cara aparatur publik berpikir, bertindak, dan mengambil keputusan. Sejumlah studi menunjukkan keterkaitan erat antara budaya organisasi dengan kepuasan kerja, kinerja aparatur, dan kualitas pelayanan publik. Agiwahyuanto et al. (2021) menegaskan peran kepemimpinan dan nilai organisasi dalam meningkatkan kepuasan karyawan dan kualitas layanan, sementara Anning-Dorson (2021) memposisikan budaya organisasi sebagai sumber daya internal strategis yang membentuk kapasitas adaptif dan fleksibilitas organisasi sektor publik.
Seiring meningkatnya tuntutan inovasi, praktik organisasi yang inovatif berfungsi sebagai mekanisme strategis dalam mendorong perubahan dan peningkatan kinerja sektor publik. Inovasi organisasi tidak semata-mata dipahami sebagai adopsi teknologi, melainkan mencakup transformasi cara kerja, penguatan sistem pembelajaran organisasi, serta pengembangan pola kolaborasi internal yang berkelanjutan. Aman dan Yusof (2022) menunjukkan bahwa budaya berbagi pengetahuan merupakan prasyarat penting bagi efektivitas sistem manajemen pengetahuan, sementara Mattos et al. (2022) menegaskan bahwa praktik inovatif berbasis pembelajaran reflektif dan evaluasi berkelanjutan memperkuat kapasitas adaptif organisasi. Temuan ini menegaskan bahwa inovasi organisasi beroperasi melalui mekanisme kultural yang memungkinkan organisasi publik merespons perubahan secara lebih fleksibel dan berkelanjutan.
Namun demikian, literatur menunjukkan bahwa budaya organisasi dalam sektor publik masih kerap diperlakukan sebagai variabel pendukung yang bersifat statis, bukan sebagai proses perubahan yang dinamis dan terinternalisasi melalui praktik inovatif. Jarrar dan Ibrahim (2021) membatasi pembahasan budaya organisasi pada dimensi iklim etika tanpa mengaitkannya dengan inovasi organisasi, sementara Chan et al. (2023) menunjukkan bahwa budaya defensif dalam organisasi publik berpotensi menghambat inovasi kebijakan dan manajerial. Meskipun beberapa studi menyoroti peran budaya inklusif dan praktik inovatif sebagai mekanisme pembelajaran organisasi (Saleh, 2021; Smith et al., 2024), integrasi budaya organisasi sebagai proses perubahan berkelanjutan dalam pengembangan sektor publik masih belum terbangun secara konseptual.
Berdasarkan celah tersebut, artikel ini bertujuan mengkaji secara kritis peran budaya organisasi dalam pengembangan sektor publik melalui praktik organisasi yang inovatif. Dengan menggunakan pendekatan critical literature review terhadap publikasi periode 2021–2025, artikel ini berkontribusi secara teoretis dengan mereposisi budaya organisasi sebagai dynamic change process yang memediasi inovasi dan pembangunan sektor publik berkelanjutan, sekaligus menawarkan kerangka analitis yang lebih holistik untuk memperkuat diskursus akademik dan implikasi kebijakan (Farrukh & Sajjad, 2023; Benamraoui et al., 2024; Lechuga & Aswad, 2024).

METODE
Penelitian ini mengkaji peran budaya organisasi dalam pengembangan sektor publik dengan memposisikannya sebagai dynamic change process yang memediasi inovasi dan perubahan organisasi jangka panjang. Untuk mencapai tujuan tersebut, penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif berbasis critical literature review guna menelaah secara kritis bagaimana budaya organisasi dipahami, dianalisis, dan diintegrasikan dengan praktik inovatif dalam literatur sektor publik (Ragul, 2021; Farrukh & Sajjad, 2023).
Data penelitian bersumber dari artikel jurnal nasional dan internasional yang dipublikasikan pada periode 2021–2025 dan diakses melalui Google Scholar, Scopus, serta jurnal nasional terakreditasi SINTA. Literatur dipilih berdasarkan relevansi tematik, ketajaman analisis, dan kontribusi konseptual terhadap pembahasan budaya organisasi, inovasi, dan pengembangan sektor publik, sehingga memungkinkan identifikasi pola dominan dan keterbatasan konseptual dalam studi-studi sebelumnya (Benamraoui et al., 2024; Sullivan et al., 2024; Kagan & Dodge, 2025).
Analisis dilakukan melalui critical thematic analysis dengan menelusuri tema-tema utama, membandingkan konstruksi konseptual antar studi, serta menyintesis argumen untuk mengungkap kesenjangan penelitian. Pendekatan ini digunakan untuk mengevaluasi sejauh mana budaya organisasi diperlakukan sebagai mekanisme perubahan yang terinternalisasi melalui praktik inovatif, serta untuk merumuskan perspektif analitis yang lebih integratif bagi pengembangan sektor publik berkelanjutan (Lechuga & Aswad, 2024).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Bagian hasil menyajikan ringkasan temuan empiris dari penelitian terdahulu yang direview sebagaimana dirangkum dalam Tabel 1. Penyajian hasil didasarkan pada fokus kajian, metode penelitian, dan temuan utama masing-masing studi, tanpa interpretasi atau penilaian kritis dari penulis.

Tabel 1. Ringkasan Penelitian Terdahulu yang Direview
	No
	Penulis 
	Fokus Penelitian
	Metode
	Temuan Utama

	1
	Agiwahyuanto et al. (2021)
	Kepemimpinan dan kepuasan kerja terhadap kualitas pelayanan RSUD Tipe B
	Kuantitatif, cross-sectional, Indeks Kepuasan Masyarakat
	Kepemimpinan transformasional berpengaruh terhadap kepuasan karyawan dan kualitas pelayanan

	2
	Aman & Yusof (2022)
	Determinan adopsi Knowledge Management System (KMS)
	Kuantitatif, PLS-SEM
	Budaya berbagi pengetahuan dan proses pendukung KM berpengaruh signifikan terhadap adopsi KMS

	3
	Anning-Dorson (2021)
	Budaya organisasi, kepemimpinan inovatif, dan fleksibilitas organisasi
	Kuantitatif, regresi
	Budaya dan kepemimpinan inovatif mendorong fleksibilitas dan daya saing organisasi

	4
	Chan et al. (2023)
	Perencanaan kualitas layanan kesehatan oleh kementerian
	Analisis dokumen kebijakan
	Banyak institusi publik enggan menetapkan target kualitas yang jelas

	5
	Jarrar & Ibrahim (2021)
	Iklim etika organisasi dan kepercayaan organisasi
	Kuantitatif, PLS-SEM
	Iklim etika berpengaruh positif terhadap kepercayaan organisasi


      (Sumber: Diolah oleh peneliti, 2025)

Hasil telaah menunjukkan bahwa sebagian besar penelitian menempatkan budaya organisasi sebagai faktor yang berkaitan dengan kinerja sektor publik, kualitas pelayanan, dan efektivitas organisasi. Agiwahyuanto et al. (2021) melaporkan bahwa kepemimpinan transformasional berpengaruh signifikan terhadap kepuasan karyawan dan kualitas pelayanan pada rumah sakit sektor publik. Temuan ini menunjukkan keterkaitan antara pola kepemimpinan dan kondisi internal organisasi dalam mendukung kinerja pelayanan.
Penelitian Aman dan Yusof (2022) menunjukkan bahwa budaya berbagi pengetahuan serta proses pendukung manajemen pengetahuan berpengaruh signifikan terhadap tingkat adopsi Knowledge Management System. Temuan ini mengindikasikan peran budaya organisasi dalam mendukung implementasi praktik organisasi berbasis inovasi teknologi. Anning-Dorson (2021) juga menemukan bahwa budaya organisasi dan kepemimpinan inovatif berkontribusi terhadap peningkatan fleksibilitas dan daya saing organisasi sektor jasa.
Hasil penelitian Chan et al. (2023) menunjukkan bahwa sebagian besar institusi publik memiliki indikator kualitas layanan, namun relatif enggan menetapkan target kualitas yang jelas dan terukur. Temuan ini mencerminkan pola perencanaan kualitas yang bersifat berhati-hati dalam organisasi publik. Sementara itu, Jarrar dan Ibrahim (2021) menemukan bahwa iklim etika organisasi berpengaruh positif terhadap tingkat kepercayaan organisasi di kementerian publik.
Selain itu, sejumlah studi lain menunjukkan bahwa nilai, norma, dan pola perilaku dalam organisasi publik memengaruhi pelaksanaan kebijakan dan kualitas pelayanan (Santosa, 2023; Lubis & Ginting, 2022). Smith et al. (2024) melaporkan bahwa budaya organisasi yang inklusif berkontribusi terhadap peningkatan kualitas interaksi dan kolaborasi internal, sedangkan Mattos et al. (2022) mengidentifikasi bahwa praktik inovatif berbasis evaluasi berkelanjutan menjadi karakteristik organisasi yang adaptif. Saleh (2021) menekankan pentingnya kapasitas institusional dalam mendukung inovasi organisasi sektor publik.

Pembahasan
Budaya Organisasi dan Kinerja Sektor Publik
Temuan literatur menunjukkan bahwa budaya organisasi berperan penting dalam membentuk kinerja dan kualitas pelayanan sektor publik. Hubungan antara kepemimpinan, nilai organisasi, dan kepuasan kerja aparatur sebagaimana dilaporkan Agiwahyuanto et al. (2021) serta Anning-Dorson (2021) mengindikasikan bahwa kinerja organisasi tidak semata ditentukan oleh struktur formal atau prosedur administratif, tetapi juga oleh nilai dan norma yang mengarahkan perilaku aparatur. Budaya organisasi berfungsi sebagai mekanisme internal yang memengaruhi bagaimana kebijakan dijalankan dan pelayanan publik diberikan. Namun, sebagian besar studi masih menempatkan budaya organisasi sebagai faktor penjelas kinerja secara linear, tanpa mengaitkannya dengan dinamika perubahan organisasi jangka panjang.
Budaya Organisasi sebagai Pendukung Inovasi
Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa budaya organisasi memiliki keterkaitan erat dengan praktik inovatif di sektor publik. Aman dan Yusof (2022) serta Mattos et al. (2022) menegaskan bahwa budaya berbagi pengetahuan, pembelajaran berkelanjutan, dan evaluasi internal menjadi prasyarat penting bagi adopsi inovasi, termasuk inovasi berbasis teknologi dan manajerial. Temuan ini memperkuat pandangan bahwa inovasi organisasi tidak hanya bergantung pada ketersediaan sumber daya atau kebijakan formal, tetapi juga pada kesiapan budaya organisasi dalam menerima perubahan. Meskipun demikian, literatur masih cenderung memisahkan pembahasan budaya organisasi dan inovasi sebagai dua variabel yang berdiri sendiri, sehingga hubungan keduanya belum dikembangkan secara konseptual sebagai proses yang saling membentuk.
Budaya Organisasi Defensif versus Adaptif
Pembahasan mengenai karakter budaya organisasi dalam sektor publik memperlihatkan adanya perbedaan antara budaya yang bersifat defensif dan adaptif. Chan et al. (2023) menunjukkan bahwa kehati-hatian berlebihan dalam menetapkan target kualitas mencerminkan budaya defensif yang berpotensi menghambat inovasi kebijakan dan manajerial. Sebaliknya, studi Smith et al. (2024) dan Saleh (2021) menyoroti bahwa budaya inklusif dan kapasitas institusional yang kuat dapat memperkuat pembelajaran organisasi, kolaborasi, dan adaptabilitas. Perbedaan ini menunjukkan bahwa budaya organisasi tidak bersifat homogen, melainkan berkembang melalui interaksi antara nilai internal, kepemimpinan, dan tekanan lingkungan. Namun, sebagian besar penelitian belum secara eksplisit membahas transformasi dari budaya defensif menuju budaya adaptif sebagai proses perubahan yang berkelanjutan.
Kebutuhan Pendekatan Holistik dalam Pengembangan Sektor Publik
Secara keseluruhan, literatur menunjukkan bahwa kajian budaya organisasi dalam sektor publik masih terfragmentasi dan cenderung parsial. Budaya organisasi sering diperlakukan sebagai variabel pendukung yang statis, bukan sebagai dynamic change process yang terinternalisasi melalui praktik inovatif dan pembelajaran organisasi. Keterbatasan ini menegaskan perlunya pendekatan holistik yang mengintegrasikan budaya organisasi, inovasi, dan pengembangan sektor publik dalam satu kerangka analitis. Pendekatan semacam ini memungkinkan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai bagaimana perubahan budaya mendukung inovasi berkelanjutan dan peningkatan kinerja sektor publik dalam jangka panjang (Farrukh & Sajjad, 2023; Benamraoui et al., 2024; Lechuga & Aswad, 2024).
 
PENUTUP
Budaya organisasi merupakan elemen kunci dalam pengembangan sektor publik, terutama ketika diposisikan sebagai proses perubahan yang dinamis dan terkait langsung dengan praktik organisasi yang inovatif. Hasil kajian menunjukkan bahwa budaya organisasi tidak hanya berfungsi sebagai latar normatif atau variabel pendukung kinerja, tetapi membentuk pola perilaku, cara berpikir, dan kapasitas adaptif organisasi publik dalam merespons tuntutan perubahan.
Meskipun literatur telah mengakui pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja, kualitas pelayanan, dan inovasi, sebagian besar penelitian masih memandang budaya organisasi secara parsial dan statis. Budaya sering diposisikan sebagai faktor pendukung kebijakan atau teknologi, tanpa dianalisis sebagai proses perubahan yang terinternalisasi melalui praktik organisasi seperti pembelajaran, kolaborasi, dan keterbukaan terhadap inovasi.
Artikel ini memberikan kontribusi teoretis dengan mereformulasi budaya organisasi sebagai dynamic change process yang memediasi inovasi dan transformasi sektor publik. Pendekatan holistik yang ditawarkan memperluas pemahaman mengenai dinamika internal organisasi publik dan membuka ruang bagi penelitian empiris selanjutnya untuk menguji interaksi antara perubahan budaya dan praktik inovatif dalam konteks organisasi sektor publik yang spesifik.
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